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RINGKASAN

AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI
KALSIUM HIDROKSIDA DAN GEL EKSTRAK DAUN RAMANIA
(Bouea macrophylla Griffith) TERHADAP Staphylococcus aureus

Karies gigi merupakan terbentuknya lubang pada gigi akibat proses terkikisnya
lapisan gigi yang menyebabkan hancurnya jaringan gigi. Apabila proses pengikisan
ini terus berlanjut, maka invasi bakteri akan semakin menyebar dan menyebabkan
terjadinya nekrosis (kematian) pulpa yang bersifat permanen (irreversible).
Perawatan yang dapat dilakukan untuk nekrosis pulpa adalah perawatan saluran
akar (PSA) dengan salah satu tahapan pentingnya adalah pemberian
medikamentosa intrakanal seperti kalsium hidroksida yang bersifat bakteriosidal
terhadap bakteri. Staphylococcus aureus adalah salah satu bakteri yang dapat
menyebabkan nekrosis pulpa. Meskipun merupakan flora normal, Staphylococcus
aureus juga dikenal sebagai patogen bagi banyak penyakit mulut ketika imunitas
manusia tersebut rendah atau menurun. Bakteri ini juga dapat hidup di lingkungan
dengan berbagai konsentrasi zat terlarut. Banyak penelitian yang menunjukkan
peningkatan kemampuan kalsium hidroksida dalam mengeliminasi bakteri saat
dikombinasikan dengan bahan sintetis maupun bahan alami. Tanaman Ramania
atau Gandaria (Bouea macrophylla Griffith) adalah tanaman rawa asli yang tumbuh
di Kalimantan Selatan yang dikenal memiliki sifat antibakteri karena mengandung
mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, fenol, saponin, steroid
dan triterpenoid.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni dengan post-test only
with control group design yang menggunakan 4 kelompok dengan 5 kali
pengulangan, sehingga total sampel yang diperolah sebanyak 20 sampel. Parameter
yang diukur adalah diameter zona hambat yang terbentuk pada media Mueller
Hinton Agar. Hasil uji normalitas Shapiro-wilk dan uji homogenitas Levene’s test
menunjukkan semua data terdistribusi normal dan homogen. Hasil uji analisis
parametrik One Way Anova dan Post Hoc Bonferroni menunjukkan perbedaan
bermakna antara setiap kelompok perlakuan. Hasil penelitian kombinasi kalsium
hidroksida dan gel ekstrak daun ramania (Bouea macrophylla Griffith) konsentrasi
12,5%, 25%, dan 50% terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
menunjukkan rata-rata diameter zona hambat masing-masing konsentrasi yaitu 8,87
mm, 10,8 mm, dan 11,52 mm. Kalsium hidroksida yang dicampurkan dengan basis
gel menunjukkan rata-rata diameter zona hambat yaitu 7,77 mm. Disimpulkan
bahwa kombinasi kalsium hidroksida dan gel ekstrak daun ramania (Bouea
macrophylla Griffith) memiliki aktivitas antibakteri lebih tinggi dibandingkan
kontrol terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

viii



SUMMARY

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF THE CALCIUM HYDROXIDE AND
RAMANIA (Bouea macrophylla Griffith) LEAVES EXTRACT GEL
MIXTURE AGAINST Staphylococcus aureus

Caries is the formation of a hole in the tooth due to the process of erosion of
the tooth coating coating which causes the destruction of tooth tissue. If this erosion
process continues, the bacterial invasion will spread further and cause pulp
necrosis (death) which is permanent (irreversible). The treatment that can be done
for pulp necrosis is root canal treatment (RCT) with one of the important stages is
intracanal medication such as calcium hydroxide which is bacteriocidal against
bacteria. Staphylococcus aureus is one of the bacteria that can cause pulp necrosis.
Although it is a normal flora, Staphylococcus aureus is also known as a pathogen
for many oral diseases when the human immunity is low or decreased. It can also
live in environments with varying concentrations of solutes. Many studies have
shown an increase in calcium hydroxide's ability to eliminate bacteria when
combined with synthetic or natural ingredients. The Ramania or Gandaria plant
(Bouea macrophylla Griffith) is a swamp plant native to South Kalimantan that is
known to have antibacterial properties because it contains secondary metabolites
such as flavonoids, alkaloids, phenols, saponins, steroids and triterpenoids.

This research is a pure experimental research with post-test only with control
group design that uses 4 groups with 5 repetitions, so that the total samples
obtained are 20 samples. The parameter measured was the diameter of the
inhibition zone formed on Mueller Hinton Agar media. The results of the Shapiro-
wilk normality test and Levene's test showed that all data were normally distributed
and homogeneous. The results of One Way Anova and Post Hoc Bonferroni
parametric analysis tests showed significant differences between each treatment
group. The results of research on the combination of calcium hydroxide and
ramania leaf extract gel (Bouea macrophylla Griffith) concentrations of 12.5%,
25%, and 50% against the growth of Staphylococcus aureus bacteria show the
average diameter of the inhibition zone of each concentration is 8.87 mm, 10.8 mm,
and 11.52 mm. Calcium hydroxide mixed with gel base showed an average
inhibition zone diameter of 7.77 mm. It is concluded that the combination of calcium
hydroxide and ramania (Bouea macrophylla Griffith) leaf extract gel has higher
antibacterial activity than the control against the growth of Staphylococcus aureus.



ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI
KALSIUM HIDROKSIDA DAN GEL EKSTRAK DAUN RAMANIA
(Bouea macrophylla Griffith) TERHADAP Staphylococcus aureus

Denisa Alifah Safitri, Isyana Erlita, Irham Taufigurrahman

Latar belakang: Kalsium hidroksida (Ca(OH)2) umumnya digunakan sebagai obat
intrakanal tetapi memiliki efektivitas yang terbatas terhadap bakteri persisten
seperti Staphylococcus aureus karena kekuatan kompresifnya yang rendah.
Kelemahan ini menjadi alasan untuk menemukan bahan alternatif yang dapat
dikombinasikan dengan kalsium hidroksida. Tanaman ramania atau gandaria,
mengandung berbagai metabolit sekunder, seperti flavonoid, alkaloid, fenol,
saponin, steroid dan triterpenoid yang menunjukkan efek antibakteri.
Menggabungkan senyawa alami ini dengan kalsium hidroksida dapat
meningkatkan khasiatnya sebagai medikamentosa intrakanal yang efektif. Tujuan:
Untuk menganalisis aktivitas antibakteri campuran gel ekstrak daun kalsium
hidroksida dan ramania (Bouea macrophylla Griffith) terhadap Staphylococcus
aureus. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni (true
experimental) dengan rancangan post-test only with control group design yang
memiliki 4 kelompok perlakuan, yaitu campuran gel kalsium hidroksida dan
ekstrak daun ramania dengan konsentrasi 12,5%; 25%; 50%; dan kontrol dengan
masing-masing 5 kali ulangan. Parameter yang diukur adalah diameter zona hambat
yang terbentuk pada media Mueller Hinton Agar. Hasil: Analisis parametrik
menggunalkan One Way Anova dan Post Hoc Bonferroni menunjukkan terdapat
perbedaan bermakna pada setiap kelompok perlakuan. Kesimpulan: Kombinasi
kalsium hidroksida dan gel ekstrak daun ramania (Bouea macrophylla Griffith)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Rata-rata
diameter zona hambat tertinggi dimiliki oleh kombinasi kalsium hidroksida dan gel
ekstrak daun ramania (Bouea macrophylla Griffith) konsentrasi 50%.

Kata kunci: Aktivitas antibakteri, Kalsium hidroksida, Staphylococcus aureus,
Daun Ramania, Bouea macrophylla Griffith.



ABSTRACT

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF THE CALCIUM HYDROXIDE AND
RAMANIA (Bouea macrophylla Griffith) LEAVES EXTRACT GEL
MIXTURE AGAINST Staphylococcus aureus

Denisa Alifah Safitri, Isyana Erlita, Irham Taufigurrahman

Background: Calcium hydroxide (Ca(OH)z) is commonly used as an intracanal
medicament but has limited effectiveness against persistant bacteria like
Staphylococcus aureus due to its low comprehensive strength. This weakness is the
reason for finding alternative materials that can combine with calcium hydroxide.
The ramania or gandaria plant, contains various secondary metabolites—such as
flavonoids, alkaloids, phenols, saponins, steroids and triterpenoids—that exhibit
antibacterial effects. Combining these natural compounds with calcium hydroxide
may enhance its properties as an effective intracanal medicament. Purpose: To
analyze the antibacterial activity of the calcium hydroxide and ramania (Bouea
macrophylla Griffith) leaves extract gel mixture against Staphylococcus aureus.
Method:This research is a true experimental using post-test only with control
group design that have 4 treatment groups, including calcium hydroxide and
ramania leaf extract gel mixture at a concentration of 12,5%; 25%; 50%; and
control with each of 5 replications. The parameter measured was the diameter of
the inhibition zone that formed on Mueller Hinton Agar. Results: Parametric
analysis using One Way Anova and Post Hoc Bonferroni showed there were
significant differences in each treatment group. Conclusion: The combination of
calcium hydroxide and ramania leaf extract gel (Bouea macrophylla Griffith) has
antibacterial activity against Staphylococcus aureus bacteria. The highest average
diameter of inhibition zone is owned by the combination of calcium hydroxide and
ramania leaf extract gel (Bouea macrophylla Griffith) concentration of 50%.

Keywords: Antibacterial activity, Calcium hydroxide, Staphylococcus aureus,
Ramania Leaves, Bouea macrophylla Griffith.
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